
 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tradisi sumbayang 40 hari ini, berakar pada anjuran Rasulullah SAW, merupakan 

praktik keagamaan yang telah berlangsung lama di Ringan-ringan. Pelaksanaannya 

melibatkan komitmen dan persyaratan tertentu, termasuk niat yang tulus, kesehatan 

jasmani dan rohani, serta komitmen untuk mengikuti sholat berjamaah selama 40 

hari. Tradisi ini dipimpin oleh seorang imam yang memenuhi kriteria tertentu. 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Nilai taubat yang terdapat dalam tradisi ini mendorong jamaah untuk 

merenungkan dosa-dosa masa lalu dan memohon ampun kepada Allah, sekaligus 

bertekad untuk tidak mengulangi kesalahan. Sumbayang 40 hari menjadi sarana 

untuk mencapai taubat yang sejati melalui proses penyesalan, penghentian 

kemaksiatan, permohonan ampunan, dan tekad untuk perbaikan di masa depan. 

Sedangkan Nilai wara` yang terdapat dalam Tradisi ini menanamkan sikap hati-

hati dalam menghindari hal-hal yang syubhat (meragukan) yang dapat mengarah 

pada perbuatan haram. Komitmen dalam sholat berjamaah selama 40 hari tanpa 

putus mencerminkan upaya untuk menjaga diri dari hal-hal yang dapat menodai 

kemurnian ibadah. 
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2) Nilai ikhlas dari tradisi ini adalah keikhlasan dalam beribadah, yaitu mengerjakan 

sholat semata-mata karena Allah SWT tanpa mengharapkan pujian atau imbalan 

duniawi. Keikhlasan menjadi kunci utama dalam mencapai kualitas spiritual 

yang lebih tinggi dan memperkuat hubungan dengan Allah. Sedangkan Nilai 

Tawakkal  dari tradisi ini adalah  sikap berserah diri kepada Allah setelah 

melakukan usaha maksimal dalam beribadah. Tradisi ini mengajarkan bahwa 

setiap peserta tidak hanya diwajibkan untuk melaksanakan shalat berjamaah 

selama 40 hari, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai tawakkal dalam setiap 

aspek kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, tradisi sumbayang 40 hari Tarekat Syattariyah di Ringan-

ringan merupakan praktik keagamaan yang kaya akan nilai-nilai sufistik. Tradisi ini 

tidak hanya sekedar rutinitas ibadah, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan 

kualitas spiritual, memperkuat hubungan dengan Allah, dan membentuk karakter 

yang lebih baik bagi para jamaahnya. Tradisi ini juga memperlihatkan bagaimana 

nilai-nilai tasawuf diintegrasikan ke dalam praktik keagamaan sehari-hari di 

masyarakat Ringan-Ringan. 

5.2 Saran 

Penelitian ini berhasil mengungkap dan menjelaskan nilai-nilai sufistik yang 

terkandung dalam tradisi sholat 40 hari Tarekat Syattariyah di Masjid Raya Ringan-

Ringan, Kabupaten Padang Pariaman. Tradisi ini bersumber dari anjuran sholat 

selama 40 hari sebagaimana disebutkan dalam hadis, dan telah menjadi praktik 
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keagamaan yang berlangsung turun-temurun, dengan melibatkan komitmen serta 

syarat-syarat tertentu bagi para pesertanya. Tiga nilai utama yang tergali dalam 

praktik ini adalah taubat, wara‘, ikhlas dan tawakal yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas spiritual serta mempererat hubungan dengan Allah SWT. 

Selain itu, tradisi ini juga berkontribusi dalam membentuk pribadi jamaah yang lebih 

baik secara rohani. 

Dalam suatu penelitian, penting bagi peneliti untuk memberikan kontribusi yang 

bermanfaat, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, lembaga terkait, komunitas, 

maupun pihak-pihak lain yang bersinggungan dengan topik penelitian. Oleh karena 

itu, setelah menyelesaikan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran berdasarkan hasil temuan dan pengamatan yang telah 

dilakukan : 

1) Saran dari penelitian ini perlu dilakukan penelitian komparatif dengan tradisi 

sumbayang 40 hari (atau praktik serupa) di tarekat-tarekat lain di Minangkabau 

atau wilayah lain di Indonesia. Perbandingan ini akan memberikan gambaran 

yang lebih luas tentang variasi praktik dan nilai-nilai sufistik dalam konteks yang 

berbeda. 

2) Penelitian dapat difokuskan pada upaya pelestarian tradisi sumbayang 40 hari ini 

di tengah perubahan sosial dan budaya yang terjadi. Bagaimana generasi muda 

terlibat dalam tradisi ini? Strategi apa yang dapat dilakukan untuk memastikan 

kelangsungan tradisi ini di masa mendatang? 
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3) Penelitian dapat diperluas untuk mengkaji nilai-nilai sufistik lain yang mungkin 

terkandung dalam tradisi ini, di luar taubat, wara', ikhlas dan tawakal. Hal ini 

dapat memperkaya pemahaman tentang kekayaan spiritual yang ada dalam tradisi 

tersebut. 

4) Saran untuk peneliti selanjutnya agar membahas kembali dengan secara 

mendalam, dan dengan variabel baru dan tentunya dengan menemukan 

pembaharuan. 

 Dengan melakukan penelitian lanjutan yang mempertimbangkan saran-saran 

di atas,  semoga pemahaman tentang tradisi sholat 40 hari Tarekat Syattariyah akan 

menjadi lebih komprehensif dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

pengembangan studi keagamaan dan sosial di Indonesia. 
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